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PRAKATA 

Alhamdu/ii/ah, buku Usui F i k i h dengan judul "Hukum Syara' <& 
Sumber-Sumbernya; Sebuah Pengantar Me/i/aha/ui Ushul J-'ikih" selesai 
ditulis dengan segala jerih payah sehingga kiranya dapat menjadi 
salah satu sumber bacaan dalam mata kuliah Ushul F i q h , khususnya 
di Fakultas Syari'ah Institut Agama Islam N e g e r i ( I A I N ) Sumatera 
Utara, Medan . 

D a l a m buku in i , penulis sengaja memfokuskan materinya tcntang 
permasalahan h u k u m syara'baik yang berkenaan dengan pengertian, 
pembagiannya, seperti h u k u m lakliji dan h u k u m wadh'i, m a u p u n 
ten tang otoritas, rukun dan legal capacity h u k u m syara'. D i samping 
itu, juga merupakan materi pokok lainnya adalah penjelasan tentang 
sumber-sumber hukum syara' baik A/qur'an, Siinnah, Ijmd maupun 
Qiyas, yang masing-masing bahagian membericarakan tcntang 
landasan teorits, pembagian dan disertai pandangan Ulama U s h u l 
Fiqh terhadap kehujjahannva 

Penulisan buku in i tentu masih jauh dan kesempurnaan. Untuk 
iiu Penulis sangat mengharapkan adanya masukan berupa kririk dan 
saran konstruktif guna perbaikan-perbaikan dalam penyusunan 
buku 1 Isbul Fiqh ke depan, khususnya pada Fakultas Syari'ah I A I N 
Sumatera I Itara, Vkhirnya, kepada Allah jua penulis mengembalikan 
scgalanya-galsinya, atas semua yang telah diber ikan-Nya dan 
i t . i ' i inn i i n - telnh penulis paparkan dalam buku ini. Semoga 
kininyn diipnl incnjudi Hiimbangnn terhadap pcrkembangan ilmu 
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pengctahuan, khususnya yang bcrkaitan dengan I lmu U s h u l F iqh. 
Atas segala perhatian dan sumbang saran yang diberikan, penulis 
mengucapkan teritna kasih. 

M e d a n , 4 Maret 2013 
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U S U L A L - F I Q H ; 
Pengertian & Ruang Lingkup 

A. Pengertian 

D a l a m K a m u s Bahasa Indonesia, kata (tqh disebut dengan 
11kib yang berarti i lmu tcntang h u k u m Islam. 1 Kata fikih sering 
diidentikkan dengan pengertian h u k u m Islam. Seolah ingin menga-
lakan bahwa yang dimaksud dengan h u k u m Islam adalah fikih. Be 
narkali demikian? L a l u bagaimana dengan pengertian syariah, /is/// 
,// fiqh, fatwa, qanun, ahkam al-khamsah, dan sebagainva. 2Agar tidak 
tl i l . i lu i'.iuh mendekati pemahaman yang keliru dan terkesan sim-
pllHtik, maka pengertian fikih tersebut harus dibentangkan secara 
l i ii 11. igis dan lerminol* >gis. 

Tim Penyusun Kamus Pusal Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
i 0i .11 Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 276 

11 lull I.IIIMII baca M . Yasii Nasution, "Hukum Islam dan Signifikansinya 
itiiltiiH Ki hidupiiti Mil vuiuluii Modern", Pldato Pcngukuhan < lui u Besar I A I N 

III (Mi dan [BnuarJ 1993) 
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Kata f ikih (Indonesia) berasal dari bahasa Arab, fiqh. Kata i n i 
tcrambil dari akar kata kerja faqiba yang artinya paham, mengerti, 
m e m a h a m i Sedangkan secara terminologis, fiqh adalah i l m u ten-
tang h u k u m - h u k u m syara' yang bersifat amali yang diperolch dari 
dalil-dalil tafsili. A b d u l Wahhab Khal la f memberikan batasan fiqh 
sebagai pengetahuan ten tang h u k u m - h u k u m svari'at Islam mengenai 
perbuatan manusia, vang digali dan dalil-dalilnva secara r i n c i . 1 A t a u 
dengan kata lain, fiqh adalah kumpulan h u k u m - h u k u m svariat Islam 
mengenai perbuatan manusia, yang diperoleh dari dalil-dalil yang 
rinci . A d a p u n orang vang mcnguasai disipl in (ilmu) fiqh disebut 
dengan faqib; jamaknya fuqaha. 

D a r i definisi d i atas dapat dipahami bahwa yang menjadi stressing 
point dalam kajian fiqh ada dua, vaitu per/awa, pengetahuan tcntang 
h u k u m - h u k u m syara' mengenai perbuatan orang dewasa (mitkallaf). 
O l e h karenanya, berbagai hal scputar keyakinan (i'tiqadiyab) seperti 
keesaan Al lah , tentang rasul-Nya, tentang hari kiamat, kesemuanya 
tidak termasuk dalam lapangan kajian fiqh. Dtis, seorang faqih dalam 
kecenderungan disiplinnva akan lebih menidkberatkan kepada 
kajian-kajian seperti jual-beli, sewa menyewa, gadai, salat dan puasa, 
tindak pidana pembunuhan, saksi dan tuduhan dan lain-lain yang 
kesemuanya akan mengarahkan seorang iiiukallaf mengetahui dan 
memahami kaitan hukum Islam dengan segala perbuatan praktisnva. 
Kedua, pengetahuan tentang dalil-dalil vang tafsili pada sedap 
permasalahan. 

Apabi la dikatakan bahwa memakan haria benda orang lain 
dengan cara yang batil i tu haram, maka disebutkan pula landasan 
hukumnva dari Alquran (Q.S. 2:188). M a k a d i sini terlibat bahwa 
pembahasan i lmu fiqh adalah sekalian h u k u m vang terinci pada 
setiap perbuatan manusia, baik balal, haram, makruh atau p u n wajib 
beserta dalilnya masing-masing. Sementara itu, iisnl aJ-fiqh secara 
ctimologis merupakan bentuk kalnnat majemuk (tarkib idafty), vang 

'Abdul Wahab Khalaf, 'Urn Usulal Fiqh (Indonesia: al Majlisal A'kal \nd 
ttnisiyvi h ,1,1 Ihi'wah ,// hhuniyoli, !«)/») |, , 
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terdiri dari dua suku kata, nindaf dan inudaj i/aihi.A Y a n g pertama 
adalah iisnl dan terakhir adalah fiqh. Usui adalah bentuk plural dari 
kata as/, yang artinya pondasi atau dasar sesuatu, baik bersifat mated 
maupun n o n materi . 5 

Secara terminologi , kata as/ mengandung beberapa pengertian, 
vaitu da/il (landasan hukum), kaidah (dasar/pondasi), rajih (yang 
lerkuat), far'/i (cabang) dan wnstashhab (memberlakukan h u k u m yang 
pernah berlaku sebelum ada petunjuk unluk mengubahnya). D a r i 
pengertian-pengertian d i atas, maka yang dimaksud dalam kajian ini 
adalah nsnl dalam pengertian i lmu usul al-fiqh, yakni da/il atau dalil-
dalil ft qb. 

Setelah kata usul adalah kata fiqh. Sebagaimana telah diuraikan di 
awal pembahasan ini , maka secara u m u m dapat dikatakan bahwa 
Usui al-fiqh adalah dasar vang dijadikan pijakan oleh i lmu fiqh. A d a p u n 
orang vang me nguasai disiplin ini kerap disebut dengan ulama usul 
(i/sii/iy/' iisiiliyynii). M u h a m m a d A b u Zahrah sebagaimana mengutip 
pandangan Ibnu 1 Iummam dalam kitabnya al-Tahrir memberikan 
definisi nsnl al-fiqh sebagai pengertian tcntang kaidah-kaidah vang 
dijadikan sarana (alat) untuk menggali h u k u m - h u k u m fiqh. A t a u 
dengan kata lain, usul al-fiqh adalah kaidah-kaidah yang menjelaskan 
tentang cara (metode) pengambilan (pcnggalian) h u k u m - h u k u m 

HIg berkaitan dengan perbuatan manusia dari dalil-dalil syara'!' 
I )ari definisi ini maka dapat dipahami bahwa yang menjadi lokus 

I i|i i n it si 11 al fiqh adalah dalil syara' yang u m u m dipandang dari 
kctctapan ketetapan hukum vang u m u m pula. Seorang ulama usul 
mcmbahas tentang qiyas dan ke-/w//>/Ac///-nva, dalil 'a////u dan yang 
incmbatasinya, a/»r dan hal-hal vang menunjukkan makna awr dan 
ii bngainya. Salal misa lnya ,y i/^ akan menetapkan bahwa hukumnya 
11 • 11 ili \\ ajil> . i i . n i nd.ik. Maka, i:i mengemukakan firman Al lah surat 
M Kin i i J I, a) ,\bi).id.il.ib 13 dan al M u z a m m i l 20. 

'W.IIIIMII .1/ Zuhaill, Usulal Fiahal Islamiy, [uz I (Beirut: Daral-Fikral-
| n. 1998), l. ' \ 

//>/,/,// 16 
,1,1 ,i, iu„i,,ii„ih(iU'iiui I)ai .il Plki .il Arabiy, 1938),h. 10 
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Begitu juga halnya dalam kasus h u k u m m c m i n u m khamr, ma­
ka ia akan mengcmukakan f irman Al lah surat al-Maidah 90 dan 
scbagainya. V a n g jclas, usul al-fiqh mcmbahas tcntang mctodc vang 
harus ditempuh oleh faqih di dalam menctapkan hukum syara* 
bcrdasarkan dalil-dalil syara\ scrta mengklasifikasikan dalil-dalil 
tcrscbut bcrdasarkan kualitasnya. 

B. Hubungan Antara Fiqh 8 Usui al-Fiqh 

N a m u n demikian, pendng untuk dicatat bahwa kedua disiplin 
tcrscbut, //V//? dan usul al-fiqh mcmpunyai hubungan yang sangat erat. 
Antara satu dengan vang lain saling mengokohkan kebcradaan ma­
sing-masing. A b u Zahrah mcnggambarkan keduanya seperti hubu­
ngan i l m u wan/iq (logika) dengan filsafat. L o g i k a merupakan kaidah 
berfikir yang memelihara akal, agar tidak terjadi kerancuan dalam 
berrikir. Aran juga menurutnya seperti hubungan i lmu nahwu de­
ngan bahasa Arab . I lmu nahwu menggaris kebijakan gramatikal vang 
menghindarkan kesalahan seseorang, bails, dalam menulis atau p u n 
membacanya. 

Maka , usul al-fiqh merupakan kaidah yang memelihara fuqaha 
agar ddak terjadi kesalahan d i dalam meng-/.i"/////w/-kan (mcnggali) 
hukum. D i sam ping juga dengan disipl in usul al-fiqh akan mampu 
membedakan antara istinbat yang benar {valid) dengan vang cacat 
{invalid). Sebagaimana de ngan i lmu nahwu membedakan antara 
formasi bahasa yang benar atau tidak. Pus, i lmu u/au/iq, dapat 
mengetahui argumentasi yang scientific (ilmiah) atau bukan. 

Agar lebih memudahkan kita memahami kedua disipl in in i , maka 
langkah menemukan benang merah perbedaan di antaranya adalah 
penting. H a l ini dikarenakan agar d i samping diperoleh batasan vang 
definitif, tapi juga akan didapati pemahaman vang komprehensif 
tcntang kompetensi (kewenangan) dan bobot otoritas dari kedua 
disiplin tcrscbut. Aran de ngan kata lain, dengan munculnva 
pertanyaan, kapan dimulai kerja faqih dan tisu/iyyiiu? kita semakin 
tertarik melihai sisi perbedaan keduanya. 

ibiii.h ii 
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Beberapa perbedaan signifikan antara fiqh dan usul al-fiqh dapat 

dilihat sebagai berikut:' s 

1. Sumber hukum Islam atau dalil-dalil yang digunakan dalam 
menggali h u k u m syara', baik vang disepakad (seperti kebu/aban 
al-Quran dan sunnah), maupun vang dipersilihkan (seperti 
kc.hu/ahan istihsan dan mashhah al-mursalah) 

2. Mencarikan jalan keluar dari dalil-dalil yang secara zahir 
dianggap bertentangan, baik melalui al-jam'u wa al-laufiq 
(kompromi dalil), tarjih (menguatkan salah satu dari dalil-dalil 
yang bertentangan), ruksah, atau tsaqat addalilain (gugur kedua 
dalil yang bertentangan). Misalnya, pertentangan ayat dengan 
aval, ayat dengan hadis, atau pertentangan hadis dengan akal. 

3. Pembahasan ijtihad, syarat-syarat dan sifat-sifat orang yang 
beajtihad (mujtahid), baik yang menyangkut syarat-syarat 
u m u m , maupun syarat-syarat khusus keilmuan yang harus 
dimil iki mujtahid. 

•I. Pembahasan tentang hukum syara', yang meliputi svarat -lyarat 
dan macam-macamnya, baik yang bersifat tuntutan untuk 
berbuat, tuntutan untuk meninggalkan suatu perbuatan, 
m c m i l i h antara berbuat atau tidak, maupun yang berkaitan 
dengan sebab, syarat, mani\ sab, bafalf jasad, \i-^uuah dan ruksah. 
D a l a m pembahasan h u k u m ini juga dibahas tentang pembuat 
hukum (hakim), orang vang dibebani hukum (mahkum 'a/aihi), 
ketetapan h u k u m dan syarat-syaratoya serta perbuatan-
perbuatan vang dikenai h u k u m . 

Pembahasan tentang kaidah kaidah yang digunakan clan cara 
menggunakannva dalam \nc\\gistinbatkan hukum dari dalil-
dalil , baik melalui kaidah bahasa maupun melalui pemahaman 
terhadap tujuan yang akan dicapai oleh suatu sah (ayat atau 

hadis). 

M i • 11.1111111.i<I I ki ' . lnm 1 . .m i , ih mengatakan bahwa yang menjadi 

ob j ik nlain;i IIMII al fiqh adalah ijtihad, Secara lengkap ia mengatakan 

'Abdul Wah.il. Kli.il.it..-/'.//,, Ii. 7 

7 
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sebagai bcrikut: 

"The principle objective of usul al-fiqh is to regulate ijtihad and 
to guide the jurist in his effort at deducing the law from its sources. 
The need for the methodology of usul al-fiqh became prominent when 
unqualified persons attempted to carry out ijtihad. and the risk, of error 
and confusion in the development of shari'ah became a source of anxiety 
for the ulema. The purpose of nsnl al-fiqh is to help the jurist to obtain 
an adequate knowledge of the sources of shari'ah and of the met hods of 
juristic deduction and inference, usul al-fiqh also regulates the application 
of qiyas. istihsau, istisbab. is tis/ah, etc., whose knowledge helps the jurist 
to distinguish as to which method 0/ deduction is best suited to obtaining 
the hukm sbar'i of a particular problem. Furthermore, usul al-fiqh 
enables the jurist to ascertain and compare streught and weaknesas 111 
ijtihad and to gire preference to that rulling of ijtihad which is in close 
harmony with the nnsus. 

Il may be added here that knowledge of the rules of interpretation, 
the .'• \mm, the Khass, the Muthlaq, the Mnqayyad. etc.. is equally re­
levant to modem statutory law. When the jurist and the judge, whether 
a specialist in the shari'ah or in secular law, fails to find any guidance 
in the clear text of the statute on a particular issue, be is likely to resort 
to judicial construction or to analogy. The skill, therefore, to iuler-prel 
a legal text and to render judicial decisions is indispensable for a jurist 
regard/ess as to whether he sits in a shari'ah court or in a court of 
statutory jurisdiction. A specialist in usul al-fiqh will thus find his skill 
of considerable assistance to understanding and interpretation of any 
legal text V 

(Sasaran pokok nsnl a I fiqh adalah mcngatur ijtihad dan mcnuntun 
ahli h u k u m dalam upaya mendcduksi h u k u m dan sumber-sumber 
aslinva. Kebutuhan terhadap metodologi usulal-fiqh menjadi signifikan 
ketika orang-orang yang ddak memenuhi kualifikasi melakukan 
ijtihad, sehingga resiko terjadinva kekeliruan dan kesemrautan 
dalam perkembangan Svari'ah menjadi sumber kegelisahan ulama. 

"Muhammad H a i h i m Knmuli , I'rimiplcs i»/ Islmnn luiisprutitnct (I iinlii 
1 umpui [Imiih P u b l l i h w i Sdn Bhd 1998), It H 
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Maka, tujuan usul al-fiqh adalah untuk membantu para ahli h u k u m 
memperoleh pengetahuan yang m u m p u n i tentang sumber-sumber 
syari'ab, metode-metode deduksi hukum dan inferensi (istinbat). 
I sul al-fiqh juga mengatur penerapan qiyas, istihsau, istisbab, istis/ah 
dan sebagainva, sebagai pengetahuan yang membantu para ahli 
h u k u m untuk membedakan metode deduksi mana yang paling tepat 
digunakan dalam upaya memperoleh hujum syara'terhadap masalah 
tertentu. D i samping itu, usul al-fiqh memungkinkan para ahli h u k u m 
memastikan dan membandingkan kekuatan dan kelcmahan ijtihad 
dan memberikan preferensi kepada kctetapan ijtihad yang paling 
sesuai dengan sah-sah. 

Perlu ditambahkan d i sini bahwa pengetahuan tentang kaidah 
interpretasi, \imm. khass. mutlaq, mnqayyad dan sebagainya adalah sama 
celevannya dengan h u k u m perundang-undangan modern. Ket ika 
ahli h u k u m dan hakim, apakah sebagai seorang yang ahli syari'ab 
ataukah h u k u m m o d e r n , gagal menemukan tuntunan dalam sah 
hukum yang joins tentang masalah tertentu, maka tampaknya ia 
harus beralih kepada konstruksi judisial atau kepada analogi. O l e h 
karenanya, keterampilan menginterpretasikan suatu sah h u k u m dan 
m i iKTJcmahkan putusan-putusan hukum adalah mutlakbagi seorang 
fthli h u k u m , tanpa memperhatikan apakah ia bertugas di pengadilan 
tyari'ah ataukah d i pengadilan jurisdiksi perundang-undangan. D e -
ngan demikian, seorang spesialis usul al-fiqh akan menemukan 
l . i ic campilan bantuan yang diperlukan untuk memahami dan 
tncnginterpretasikan sah hukum). 

C. Signifikansi 
Tujuan mempelajari ilmu fiqh adalah menerapkan h u k u m - h u k u m 

tyari'at Islam terhadap perbuatan dan ucapan manusia. Jadi, Amu fiqh 
. 1 • 1.11.111 ceferensi seorang hakim (qadi) dalam setdap keputusannya, 
e h 11 u . 1 BCornng mufti dalam /a/wanyn dan referensi seorang 
"////,///,// uiiiuk mcngetahui hukum J J W W 'da lam setiap ucapan dan 
11< 11>u,ii.iiiii\ 1 •1 I,mi tin jugfl untuk inembatasi mukal/al terhadap 
11 11 11.11 \. 111 >111 \v . 1111 >I.. 111 .11.111 1 >ui 1 \ . H i " 1 l i l u i .IIIILIII b;ii'in\ ii. 
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A d a p u n tujuan mcmpelajari i l m u usul al-fiqh lalah mcnerapkan 
kaidah-kaidah dan pembahasannva terhadap dalil-dalil n n c i untuk 
menghasilkan h u k u m syari'at Islam yang diperolch dari dalil-dalil 
tersebut. Jadi, dengan kaidah dan pembahasan i lmu usul al-fiqh dapat 
dipahami nas-nas syar'iyyah dan h u k u m - h u k u m yang dikandungnya. 
Juga, dapat diketahui hal-hal yang menjadi sebab hilangnya dali l-dali l 
yang samar di antara dalil-dalil tersebut, dan diketahui pula dali l -
dalil yang dimenangkan ketika terjadi konflik di antara satu dalil 
dengan dalil lainnya. Dengan demikian dapat dikatakan dengan eks-
plisit bahwa usul al-fiqh adalah sendi i lmu fiqh perbandingan (al-fiqh 
al-muqarin). 

D. Perkembangan Kajian Usui al-Fiqh 

I lmu usul al-fiqh m u n c u l pada abad kedua hi jrah. 1 " Sepanjang 
abad pertama, tidak ada kebutuhan mendesak terhadap usul al-fiqh. 
Sebab, ketika N a b i saw. masih hidup, tuntunan yang diperlukan dan 
jalan keluar untuk bcrbagai masalah telah diberikan baik melalui 
wahyu maupun putusan langsung dari N a b i saw. ]ndi, posisi N a b i 
saw. pada saat i tu langsung menjadi sumbcr penetapan tasyri' (masdar 
at-tasyri). Jika sahabat menemukan kebuntuan h u k u m , mereka 
dapat secara langsung bertanva kepada N a b i saw. Atau , N a b i saw. 
langsung memberikan kctefapan h u k u m meskipun tidak diawali oleh 
persoalan-persoalan yang didahului dengan pertanyaan-pertanyaan 
sahabat. 

D e m i k i a n juga selama pcriode setelah w a f a t N a b i Saw. para sahabat 
masih kelihatan akrab dengan ajaran-ajaran N a b i Saw. Ini terlihat 
dari keputusan-keputusan mereka banyak diilhaim oleh keberadaan 
beliau. Kedckatan mereka kepada sumber-sumber dan pengetahuan 
yang mendalam mengenai berbagai peristiwa mcmberkan mereka 
kewenangan untuk memutuskan masalah-masalah praktis lanpa 
adanya kebutuhan mendesak terhadap metodologi . 

A b d u l Wahhab Khal la l mengatakan, meskipun demikian, para 

sahabat N a b i Saw. dalam memberikan fatwa hukum dan mene 
1 0 Abdul Wahhab Khollaf, op,cti. h 10 
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lorkan kepumsan dengan dalil-dalil sah yang dapat mereka pahami 
bcrdasarkan kemampuan Bahasa Arab yang baik tanpa memerlukan 
kaidah bahasa yang dijadikan pedoman dalam memahami nas. 
Khal laf juga menambahkan bahwa para sahabat melakukan istinbat 
terhadap hukum yang tidak terdapat nas baginya berdasarkan 
kemampuan mereka dalam membina h u k u m syari'at Islam yang 
telah mereka jiwai lantaran pergaulan dan kedekatan mereka dengan 
N a b i Saw." 

D i samping i tu , mereka juga adalah orang-orang pertama pada 
zaman N a b i saw. yang mengetahui secara langsung asbab an-nu^ul 
ayat a l -Quran dan asbab al-wiirnd hadis-hadis. Dengan kata lain, 
mereka sebenarnya m a m p u memahami seluk beluk dan tujuan-
tujuan pembentukan h u k u m syari'at Islam sekaligus dasar-dasar 
pembentukannya. 

Pada masa generasi tabi'in, permasalahan h u k u m menjadi semakin 
kompleks. H a l tersebut merupakan konsekuensi logis dari semakin 
mcluasnya jaringan-jaringan umat Islam. Umat Islam menjadi 
semakin menyebar keberadaannva vang tidak saja berada d i pusat 
I ota Islam, Madinah dan M a k k a h . Tetapi, meluas sampai kc Irak, 
I '.israh, K u f a h dan scbagainya. O l e h karcnanya pada waktu i tu , amat 
dituntut keterampilan h u k u m . Ijtihad menjadi sebuah keniscayaan. 
I >i beberapa daerah bermunculan ijtihad atau p u n fatwa. D a n , d i 
beberapa daerah tersebut melahirkan pionir -pionir handal dalam 
hukum Islam, seperti Sa'id ibn Musayyab d i Madinah , 'Alqamah ibn 
\V;i<.|c|as, al-Laits dan Ibrahim an-Nakhai d i Irak, dan Hasan al-Basri 
ili Basrah. 

I lal vang menarik adalah bahwa titik tolak para ulama tersebut 
dalam menetapkan h u k u m menjadi plural. K a l a u sebagian 
menetapkan hukum berdasarkan it/aslahat, sebagaian lainnya 
mendasarkannya pada qiyas. Begitu juga halnya, kalau sebagaian 
ul.ini.i niendasarkan ratio hsis nya kepada hadis, tetapi oleh sebagian 
lainnya niciu.iLii sandaran akal (ra'ju). 

I Jih ii in bahwa i• i ].i• 11 pluralitas sandaran yang dijadikan 

i • 
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pijakan pengambilan hukum. Konsekuensinya adalah lahir h u k u m -
hukum yang variadf. D i sinilah awal perbedaan dalam m c n g -
istinbat-kan hukum d i kalangan fuqaha. Perlu digarisbawahi bahwa 
pluralitas h u k u m yang dihasilkan dari perbedaan sudut pandang 
yang dijadikan sandaran pijakan dalam istinbat hukum sebenarnya 
didasarkan oleh keberadaan konteks vang mengitari suatu wilayah. 
D i Irak misalnya, sebagi akibat minusnva numerasi sunnah N a b i 
Saw, maka penetapan hukum dengan mendasarkan kepada ra'yit 
mutlak diperlukan. Sementara bagi ulama d i Madinah , daerah pusat 
Islam, masyarakat dengan mudah menemukan sunnah N a b i Saw 
Akibatnva, sandaran pijakan vang didasarkan kepada sunnah kerap 
terjadi, bahkan menjadi prioritas utama dalam istinbat h u k u m . 

D a r i keterangan d i atas jelaslah bahwa metodc vang digunakan 
dalam mcrumuskan hukum syara' semakin m e m p erliha tkan 
bentuknya. Perbedaan metode yang digunakan menyebabkan 
timbulnya perbedaan aliran dalam fiqh. A d a riga kelompok besar 
yang muncul dari kondisi tersebut, sebagaimana yang diungkapkan 
oleh M u h a m m a d M a ' r u f ad-Dawalibi , yaitu Madrasah al-Iraq, 
Madrasah a l -Kufah , dan Madrasah al -Madinah. 

Penamaan in i menunjukkan perbedaan cara dan metode yang 
digunakan dalam menggali hukum. Pada perkembangan selanjutnya, 
Madrasah al-Iraq dan Madrasah al-Kufah lebih dikenal dengan sebutan 
Madrasah ar-Ra'yi, sedangkan Madrasah al-Madinah dikenal dengan 
sebutan Madrasah al-l ladis. 

Setelah itu, muncul para imam mujtahid kenamaan, khususnya 
i m a m mazhab vang empat, yaitu: 

1. N i f m a n ibn Tsabit yang lebih dikenal dengan nama Imam 
A b u Hamfah (80-150 H./699-767 M ) . 

2. Mal ik ibn Anas, vang lebih dikenal dengan sebutan Imam 
Malik (93-179 H./712-795 M ) . 

3. M u h a m m a d ibn Idris as-svafi'i, vang lebih dikenal dengan 
sebutan Imam Syafi'i (150-204 H./767-820 M ) . 

4. A h m a d ibn I lanbal, vang lebih dikenal dengan sebui .u i IIM.IIII 

Ahmad (161 241 11./780 H55 M) . 
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E. Peian Imam Syafi'i 
"To what extent is it justified to say that al-Shafi'i was the founder oj 

usul al-fiqh?", demikian tegas I lashim Kama/i dalam h/ikui/ya Principles 
"I Islamic Jurisprudence.''-' Maknanva lebih kurang, "scjauhmana 
kebenaran pernyataan bahwa Ima m Syafi'i dikatakan sebagai pendiri 
USul al-fiqh? D i samping i tu, dalam bentuk pertanyaan lain, Wael B. 
I [allaq, seorang pengkaji hukum Islam ternama saat in i , mengatakan 
dftlam judul tulisannya, 'Was al-Shafi'i the Master Architect oj Islamic 
jurisprudence?" (apakah Syafi 'i sebagai guru arsitek U s u i al-Fiqh?]. 
fulisan tersebut d i muat dalam International Journal oj Middle Hast 
Hfudies\)wna\ Internasional Kaj ian T i m u r tengah] tahun 1993, dan 
dii ctak ulang tahun 1995 dalam bukunva yang berjudul "Law and 

I n\(d theory in Classical and Medieval Is/am".'1 

M c m a n g , secara sepintas pertanvaan tersebut cukup sederhana, 
II lapi untuk menguraikannya dengan baik membutuhkan kedalaman 
uawasan, terutama aspek Islamic legal history (sejarah h u k u m Islam). 

I il i , ddak heran dengan dasar pelacakan data historis, mengundang 
In rbagai interpretasi tentang hal tersebut. Dus, terbuktilah akhirnva 
u l i n n ul perbedaan-perbedaan tentang Syafi'i dengan karya agungnya, 
n Rlsalah, sebagai bapak pendiri i lmu usul al-fiqh. 

Bcrbagai pandangan bermunculan tcntang hal tersebut. l a p i , 
I i lihntannya iisiiliyynn sepakat bahwa M u h a m m a d i b n Idris as-

ifi 'i adalah peletak dasar disiplin usul al-fiqh. Lewat karyanya yang 
monumental , arRisa/ah, ketokohannya menjadi tak terbantahkan. 

I I' talah adalah kilab pertama yang secara sistematis membahas 
I i|i i n kajian usul a fiqh. I.ewat karyanya ini l i ih , ulama usul belaka-
i i i n menjadikannya sebagai acuan dan genuine prototype tentang usul 
,// fiqh, Kcunggulan lainnya, kit ah ini memuat bahasan terhadap da­
lil dalil uw/;/' dalam konteks kha/anah fiqh awal, era sahabat, lahi'in 
• I H I i iu.mi niiijtahidsebclumnya. 

Mongudp pandangan N.J . C o u l s o n , ia mengatkan bahwa Ima m 

1 11.».111111 kainali, op i // . Ii. I 
MW.i< i n 11.ill.I-1 [ History oj Islamit I tgal Thsoi itsi An Inrodm Hon to Sun 

ul ul I i i/// o lAinbridgfi < lambridgc Univtriity Preiii \l>77), h, 27 
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Syafi 'i adalah arsitek i lmu fiqh.14 H a l i n i bukanlah berarti bahwa 
beliau yang merintis dan mcngcmbangkan i l m u tersebut. Jauh sebe-
lumnya, hal itu sudah dibaha oleh imam- imam mujtahid, seperti 
abu I lanifah, Imam M a l i k dan sebagainva. Tetapi, satu hal vang 
berbeda adalah, bahwa pada masa itu, perkara tentang fiqh berlum 
terformulasi secara sistematis. Barulah itu terjadi seielah ar-Risa/ah 
dipublikasikan. 

Berbeda dengan pandangan di atas, Wael B. I Iallaq, Profesor pada 
Ka j ian Islam Universitas M c G i l l , M o n t r e a l Kanada mengatakan 
dengan ungkapan panjang sebagai berikut: 

"Modern schoolarship has accorded Shafi'i (he distinction of being 
/he founder oj the science of legal theori (usul al-fiqh). and his Risa/a 
is now thought to be not only the first work expounding the subject, but 
the model that later jurists and theoreletncians strove to imitate. This 
conception of Shaft 'i as the "Master Architect" of legal theory has as 
its corollary the notion that, once he e/bora/yed his theory, usul al-fiqh 
came into existence and that later authors simply followed in his footsteps. 
In other words, an unbroken continuity in the hiostory of legal teory is 
assumed between Shafi'iis Risa/a and the later writings on the subject. 

Recent research has shown that such a continuity never existed and 
that the image of Shaft'/ as the founder of usul al-fiqh is a later creation. 
Thjere is ample evidence in the sources to show that even as late as the 
end oj the third/ uitieth cent/try, legal theory as we now know it. and as 
we assume it to have issued from Shaft 'is work, had not yet come into 
existence. It is striking that cent/try produced not complete tra/ise on 
usul al-fiqh. In fact, Shaft'is Risa/a is rarely mentioned in the writings 
belonging to that century, and furthermore, it elicited neither commentary 
and refutation became a part of the written discourse. On the other 
hand, with the ad rent of the fourth j tenth century, Shaft'is Risa/a 
attracts, a number of commentaries and al leas two rebuttals. It also no 
coincidence that with the appearance of commentaries on, and refutations 
of, the Risala, there emerges for the first time a Mivable number of 

^ m ! b A Z A "IS""y"llsl"'"" ^Wdlnbuijhi Edinburgh I'fllviriity 
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complete works of usul ah fiqh, works that treat of this discipline as an 
organically structured and comprehensive methodology. 

The absence of intersel in Shaft'is legal theoretical discourse may be 
explained in part by the fact that the Risa/a does not offer an exposition of 
a legal theory propel. The tera/ise, as we have seen, is largely preoccupied 
with had//1), and offers only a few basic principles: (I) that law must be 
derived exclusively from revealed "criptn/erd" ; (2) that the prophetic 
Siinna constitutes a binding source of law; (5) that contradiction exists 
neitIter between the Siinna and the Quran nor among verses or hadi/hs 
within each of these two sinrces; (4) that the two sources complement each 
at l>er bermeneiitically; (5) that a legal ml ling derived from unambiguous 
and widely transmitted texts is certain and subject to no disagreement, 
whereas a rulling that is inferred by means oj ijtihad and qiyas may be 
adject to disagreement; and finally (6) that ijtihad and qiyas, as well as 
the sanctioning instrument of consensus, are prescribed by the revealed 
sources. 

\ briej comparison of the subject matter of the Risala with that oj 
later works of legal theory revet/Is that a host of questions, fundamental 
and indeed indispensable to usul al-fiqh, are entirely absent from the 
Risala. Questions of legal language, which occupy on average one-fifth to 

fourth of the space in later leralises, are virtually non-existent in the 
Rnali. Other question pertaining to consensus, abrogation, legal reaso­
ning, causation etc. alsoreceive little attention, if any... 

The failure of the Risala to arouse the interest of jurists during the 
.eitluiy after its authors death may also be axplained in terms of the 
direction taken by the religious and legal movement in the course of the 
second I eight wiitnry witnessed the initial stages of the development of 
Is/limit law and jurisprudence. This phase may be characterised as one 
in which human reasoning, commonly known as ra'y, was predominant. 
\\\ the middle of the century another compe ting movement stressing 
//>e role a/ propheth reports was on the rise. It the time Shafi'i wrote 
l<i\ Rnala. the lauonnlisl movement was only beginning to decline, and 
lhi\ bar, b,,n due to the rapid increase in the volume of Prophetic 
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reports that had infiltrated the domain of law... "» 
(Sarjana-sarjan a m o d e r n sepakat bahwa Syafi ' i berjasa besar 

sebagai pendiri i l i ^ u usu/a'ffiqh dan Risa/ab-nya saat i n i dianggaptidak 

hanya sebagai k a r y a pertama yang membahas materi tersebut, tetapi 

juga sebagai m o d e i bagi fuqaha dan para teoretisi yang belakangan 

untuk berupaya QXengikuti langkahnya. Konseps inya sebagai " G u r u 

Arsi tek dari usul al-fiqh b e r i m plikasi pada munculnya sebuah 

gagasan bahwa se^kali ia mengelaborasi teorinya, usul al-fiqh lahir 

ke permukaan dan bagi penulis d i era belakangan hanya mengikuti 

jejak-jejak langkahnya saja. D e n g a n kata lain, kontinuitas dalam 

sejarah usul al-fiqh diasumsikan antara Risalah-nyn clan karya-karya 

lain tentang materi y a n g s a m a y a n g datang belakangan. 

Penelitian dewasj a i n j telah membuktikan bhawa kontinuitas se­
perti d i atas, tidak £> ernah ada dan gambaran bahwa Syafi'i adalah 
pencerus usul al-fiqh adalah sebuah kreasi yang datang belakangan. 
Banyak sumber y a n ^ membukt ikan bahwa meskipun sampai pada 
a k h n abad k e - t i g a / k « _ s e m b i l a n ) usul al fiqh yang kita kenal sekarang, 
dan yang kita a s u m s i k a n berasal dan karya Syafi'i , belumlah muncul 
menjadi kenyataan. ^ u n g g u h mencolok bahwa abad tersebut tidak 
mengcluarkan sebuah karya yang lengkap tentang usul al-fiqh. 
Sebenarnya, Rtsa/ah-^y,x Syafi 'i jarang disebut dalam karya-karya 
yang muncul pada s*bad tersebut. K a r y a i tu memunculkan baik 
komentar m a u p u n ptonolakan maupun counter dari para pengarang 
pada periode itu, keti.fc a j e m s komentar dan counter menjadi bagian 
dart wacana tertulis. D i pihak lam, dengan munculnya abad ke-
cmpat/ke-scpuluh, Ri^/ah menarik perhatian sejumlah komentator 
dan paling tidak t e r d a t x a t dua bantahan.Juga, tidak ada kebersamaan 
waktu bahwa dengan %riunculnya komentar komentar tentang, dan 
counter terhadap R/sa/ah-y m u n c u j p i l h , l l I l l u | s pejtama sekali sejumlah 
karya vang lengkap dan* c u k u p besar tentang ml al-fiqh, karya karya 
yang memperlakukan disipl in mi sebflgd l o b u f l i struktur vang 
organis dan metodologn yang i n e n y d u n i l l 

Absennya ketertarika,,, ,>.l(|., ua .aua uad alfiqh sebagian 

WneJ i: II *lHop>Cit It,,, l ( | , 
I l . i i i . 
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dijelaskan dengan kenyataan bahwa Risalah tidak menawarkan 
sebuah penjelasan yang wajar tentang usul al-fiqh. K i t a b tersebut, 
Sebagaimana telah kita lihat, sebagian besar diisi dengan hadis, yang 
hanya menawarkan beberapa prinsip dasar, yaitu: (1) bahwa h u k u m 
harus secara eksklusif berasal dari teks yang diwahyukan; (2) bahawa 
Sunnah kenbian merupakan sumber h u k u m vang mengikat; (3) 
bahwa pertentangan tidak akan pcrnah terjadi antara sunnah dan al-
Our 'an , tidak juga antara ayat-ayat a l -Quran atau hadis-hadis dalam 
kedua sumber tersebut; (4) bahwa secara hermenetik kedua sumber 
icisebut saling melengkapi; (5) bahwa sebuah aturan h u k u m yang 
berasal dari teks-teks yang tidak diragukan dan ditansmisikan secara 
luas adalah pasti dan tidak terjadi pertentangan, sedangkan sebuah 
. i iman yang disimpulkan melalui ijtihad atau qiyas memungkinkan 
m i l uk terjadi pertentangan; dan terakhir (6) bahwa ijtihad dan qiyas, 
ebagaimana dukungan terhadap pemakaian instrumen konsensus, 

1111 ciII LIkan oleh sumber-sumber vang diwahyukan. 

Sebuah perbandingan singkat. tentang materi Risalah dan 
n i . u i i i karya-karya usul ah fiqh yang m u n c u l belakangan akan m e m -
l " i l i h a t k a n bahwa sejumlah pertairyaan yang fundamental, dan 
fen! unya sangat diperlukan berkenaan dengan usul al-fiqh, betul-betul 
n i l 11, ditemukan dalam Risalah. Persoalan tentang bahasa h u k u m , 

H I " memakan lokus sekitar sperempat bagian dari karya-karya yang 
11 II II u t i l belakangan, benar-benar tidak ditemukan dalam Risalah. 
persoalan lain yang berkaitan dengan konsensus, naskh-mansukh, 
Bemikiran hukum, sebab-akibat dan lain-lain, kalaupun ada, hanya 
Enendapat porsi yang sangat m i n i m . 

Kegagalan Risalah dalam menumbuhkembangkan ketertarikan 
ahli hukum selama satu abad setelab penulisnya wafat, dapat juga 
dijelaskan de ngan arah yang diambil oleh gerakan keagamaan 
d .u i hukum selama kurun waktu abad ke-dua/ke-delapan dan ke 
i i " i ke sc inbi l . u i . PflSC m i 11 i n i i ! 'k i i ) dilandai o l e h satu ciri di mana 
I ii 11 u l . II .II i 11 ) , i inr. i . i . vang dikenal dengan ra'yi\ menjadi dominan. 

lenje] pen ban abai I terael nit, gej akan lain \ ang I lerlawanan 
sang i n i n< I m l i n l u d r , hadr, Nabi '.edang mum i l l Pad.i ' . . i . i l S\ a h ' i 

m i l ' , knrynnyn, [Kisakh, gcraltiin I'lmionalin m n l . i i rcdup, dun linl 
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